1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

A. Perkembangan Inflasi April 2024

Perkembangan harga berbagai komoditas pada April 2024 secara umum menunjukkan adanya
penurunan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Metro, pada April 2024 terjadi inflasi y-
on-y sebesar 2,88 persen, atau terjadi penurunan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 105,78
pada April 2024 menjadi 105,76 pada April 2024. Tingkat inflasi m-to-m dan tingkat inflasi y-
to-d masing-masing sebesar - 0,02 persen dan 0,87 persen.

Kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y tertinggi yaitu
kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 2,49 persen, disusul kelompok
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,16 persen dan kemudian kelompok
informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,11 persen.

Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada April
2024, antara lain: bawang merah, daging ayam ras, bawang putih, emas perhiasan, sabun
detergen bubuk, sigaret kretek mesin (skm), udang basah, tarif kendaraan travel, minyak
goreng dan bayam. Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m,
antara lain: beras, cabai merah, cabai rawit, shampo, sabun mandi cair, hand body lotion, telur
ayam ras, parfum, lipstik dan bedak.

B. Perkembangan Inflasi Mei 2024

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Mei 2024 secara umum menunjukkan adanya
penurunan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Metro, pada Mei 2024 terjadi inflasi y-
on-y sebesar 2,25 persen, atau terjadi penurunan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 105,76
pada Mei 2024 menjadi 105,42 pada Mei 2024. Tingkat inflasi m-to-m dan tingkat inflasi y-to-d
masing-masing sebesar - 0,32 persen dan 0,54 persen.

Kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y tertinggi yaitu
kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 1,87 persen; kelompok kelompok
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,14 persen; kemudian disusul kelompok
pakaian dan alas kaki sebesar 0,09 persen serta kelompok transportasi 0,09 persen.

Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Mei
2024, antara lain: cabai merah, sepeda motor, sigaret kretek mesin (skm), terong, kacang
panjang, tarif pijat/urut, labu siam/jipang, gula pasir, tomat dan mesin cuci. Sedangkan
komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m, antara lain: beras, ayam hidup,
daging ayam ras, cabai rawit, sabun detergen bubuk, tarif kendaraan travel, krim wajah,
udang basah, jagung manis, dan kentang.

C. Perkembangan Inflasi Juni 2024

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Juni 2024 secara umum menunjukkan adanya



kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Metro, pada pada Juni 2024 terjadi inflasi
y-on-y sebesar 2,37 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 105,42
pada Juni 2024 menjadi 105,52 pada Juni 2024. Tingkat inflasi m-to-m dan tingkat inflasi y-to-d
masing-masing sebesar 0,09 persen dan 0,64 persen.

Kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y tertinggi yaitu
kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 1,82 persen; kelompok transportasi
sebesar 0,22 persen; dan kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,20
persen.

Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Juni
2024, antara lain: ayam hidup, cabai rawit, jeruk, cabai merah, sate, ketimun, kentang, kopi
bubuk, wortel dan emas perhiasan. Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan
deflasi m-to-m, antara lain: bawang merah, beras, bawang putih, tomat, popok bayi sekali
pakai/ diapers, shampo, ikan kembung, tissu, bayam dan kangkong.

Perkembangan Inflasi Kota Metro Tahun 2024

Jan Feb Mar Apr Mei Jun

D. Perkembangan Harga Komoditas April - Juni 2024

Perkembangan harga komoditas dimonitoring setiap hari oleh Dinas Perdagangan Kota Metro.
Monitoring dilaksanaka pada 4 tempat yang berbeda yaitu di Pasar Kopindo, Pasar Tejo
Agung, Pasar Margorejo dan Pasar Sumbersari. Data harga harian pangan yang disajikan pada
grafik merupakan rata-rata harga tingkat eceran dari para pedagang yang berada di 4 pasar
tersebut.
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2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Peningkatan alih fungsi lahan pertanian di Kota Metro menyebabkan produksi pangan semakin
menurun. Hal ini dikarenakan Kota Metro merupakan daerah dengan luas lahan yang paling
kecil di Provinsi Lampung. Minimnya lahan dan banyaknya alih fungsi lahan membuat Kota
MetrdamaditacBagingtdaelhasokan bahan pafyda drrTekEYah lain. Selain itu mayoritas
masyarakat Kft4aMAR#S yang beragama dsbem membuat lonjakan harga bahan pangan sering
tatjaeli menjelang hari raya keagamaan. T88R hanya hal tersebuisperabatran iklim juga sangat

rrgé_r%ggengaruhl hapga an pang pokqgazo%ng ada di Kota Metro. Klasifikasi permasalahan :
5%

31.000 10.000

- M A M N T NT NoT N
a%]géger]angkauan harga $5555535535555

o e v oM\ N Januari Februari Maret April Mei Juni

Pada TI‘I%\/L@&% ﬁ 'E‘aﬁ‘ug ?0@4 %e%d%pat gejolak harga yang disebabkan kekurangan pasokan
dari daerah pF en ughasﬂ 5Pa]sar yanﬂ Helum optimal pasca Idul Fitri dan banyaknya permintaan

ri Maret

menjelang Tdul Adha j Juga menyebabkan terjadinya-flakiwasi hasgiang
—Daging AyamiBroiler = Gula Pasir Kemasan

b. Ketersedid@l¥i Pasuicais Segitiga Biru Curah

Faktor iklim dan cuaca yang sangat mempengaruhi produksi komoditas pertanian. Sementara
untuk produksi peternakan juga rentan terhadap Penyakit Mulut dan Kuku (PMK).

c. Kelancaran distribusi

Hampir sebagian besar kebutuhan pangan Kota Metro didatangkan dari luar daerah terutama
Pulau Jawa sehingga kelancaran transportasi dan penyebrangan Merak-Bakauheni sangat
berpengaruh.

d. Komunikasi efektif

Belum pahamnya sebagian masyarakat tentang pentingnya pengendalian inflasi sehingga



diperlukan edukasi yang berkelanjutan.

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Dalam rangka pengendalian inflasi di Kota Metro, Pemerintah Kota Metro melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.

a. Keterjangkauan harga

No Kegiatan OPD Keterangan
Terlaksana 6 kali :

Pasar Tani Aqroceria van Dinas 5 April, 3 Mei dan 07 Juni 2024
dibarendi deg an Ke Silata?n Ketahanan di Halaman Kantor DKP3
g g g Pangan, 19 April 2024 di Kecamatan Metro
Gerakan Pasar Murah (GPM) .
L dan Pembagian bibit pada Pertanian dan  Utara
Perikanan 17 Mei 2024 di Kecamatan Metro
Gerakan Tanam Pangan
Keluarga (Gertapaga) (DKP3) Kota Selatan
g g Metro 21 Juni 2024 di Halaman Wisma Haji
Al Khairiyah Kota Metro
Terlaksana 3 kali :
Dinas . .
) Bazar Jum’at Perdagangan %?Sﬁggﬂ 2024 di Halaman Kantor
(Disdag) Kota 7'y r 4’ qan 28 Juni 2024 2024 di
Metro

Lantai 2 Pasar Cendrawasih Kota
Metro.

Dilaksanakan selama 2 kali :

Disdag Kota

Metro 02 April dan 14 Juni 2024 di Halaman
Pasar Cendrawasih Kota Metro;

Dilaksanakan selama 6 kali :

3 Operasi Pasar/ Pasar Murah

02 April dan 14 Juni 2024 di Halaman

4 Stabilisasi Pasokan dan Disdag Kota Pasar Cendrawasih Kota Metro;
Harga Pangan (SPHP) Metro 26 April 2024 di Halaman Kantor
Dinas Perdagangan Kota Metro;
17 Mei dan 28 Juni 2024 di Lantai 2
Pasar Cendrawasih Kota Metro
Gerakan Pangan Murah Kota Terlaksana 2 kali
5  Metro 1]\)4121;13) Kota  p.da 05 April dan 07 Juni 2024 di
Halaman Kantor DKP3
Grand Ope_nlng Tpko Dinas
Pengendali Inflasi Perdagangan
6 "TOKO MAPAN" (Metro (Disdag) Kota 28 Juni 2024 di Lantai 2 Pasar
Maju Antisipatif Pengendalian Metro Cendrawasih Kota Metro

Harga Pangan)



b. Ketersediaan pasokan

No Kegiatan

Penyaluran Bibit pada
Gerakan Tanam Pangan
Keluarga (Gertapaga)

Pemberdayaan Keluarga
Penerima Manfaat (KPM)
Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam gerakan tanam
pangan keluarga

Gerakan Pengendalian
Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) Penggerek
Batang Padi

23 April 2024

Koordinasi Pelaksanaan
Gedor Kandang Sapi =
GErakan menDORong
peningKatAN produksi DAn
pengembaNGbiakan sapi

Pemberian Bantuan Vaksin
PMK dan Straw kepada
Vaksinator dan Inseminator
Kota Metro

Pendataan Pelaku Usaha
Produk Peternakan

Penerbitan Surat Keputusan
Wali Kota Metro Nomor :
508/KPTS/D-09/2024 Tahun
2024 tentang Penetapan
Penerima Bantuan Hibah
Sarana dan Prasarana
Budidaya Ikan Air Tawar
Tahun Anggaran 2024

Penerbitan Surat Keputusan
Wali Kota Metro Nomor
523/KPTS/D-09/2024 tentang

Penetapan Alokasi dan Harga

Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2024

OPD

DKP3 Kota
Metro

Dinas Sosial
(Dinsos) Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

Keterangan

Total bibit yang tersalurkan 10.305,
dengan rincian

April :

700 bibit cabai

Mei :

3.060 bibit cabai, 220 bibit terong dan
130 bibit tomat

Juni :

1.945 bibit cabai, 130 bibit terong dan
10 bibit tomat

Dalam mendukung ketahanan pangan
keluarga

Dalam rangka pengamanan produksi
padi dan kebutuhan pangan Kota
Metro

14 Juni 2024

10 Juni 2024

29 Mei 2024

15 Mei 2024

20 Mei 2024



No Kegiatan

10

11

12

13

14

15

Melaksanakan Pembinaan,
Monitoring dan Evaluasi
kepada Kelompok Budidaya
Ikan (Pokdakan) dan
Kelompok Wanita Tani (KWT)

Pembukaan sistem ERDKK

(Rencana Definitif Kebutuhan

Kelompok) tambahan dan
penebusan alokasi pupuk
bersubsidi tahun 2024

Surat Edaran Wali Kota
Metro Nomor 13 Tahun 2024
tentang Optimalisasi
Pemanfaatan Lahan Kosong
Menjadi Lahan Produktif

Monitoring dan Evaluasi
Kelompok Lumbung Pangan
Masyarakat (LPM) Kota
Metro Tahun 2024

Survei Lapangan Lahan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B)

Lomba Tanaman Cabai
GERTAPAGA Dalam Rangka
Memperingati HUT Kota
Metro Ke-87

Pembinaan ke Salah Satu
Pelaku Usaha yang Memiliki
Nomor Registrasi PSAT-
PDUK (Registrasi Pangan
Segar Asal Tumbuhan

Produksi Dalam Negeri Usaha

Kecil)

c. Kelancaran distribusi

No Kegiatan

Monitoring dan Evaluasi
Stock pada Distributor

Pendampingan Penyaluran
PKH Triwulan IT Tahun 2024

Pendampingan Penyaluran
Sembako Triwulan II Tahun
2024

OPD

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

OPD

Disdag Kota
Metro

Dinsos Kota
Metro

Dinsos Kota
Metro

Keterangan

29 - 30 April, 2 Mei dan 6 Mei 2024

07 Juni 2024

14 Juni 2024

5,6,10, 11 dan 12 Juni 2024

Monitoring pada 29 Kelompok LPM di
10 Kelurahan Kota Metro

15 dan 20 Mei 2024 serta
13 dan 24 Juni 2024

Untuk periode pembagian bibit
Gertapaga periode Desember 2023 -
April 2024

11 Juni 2024 di Kecamatan Metro
Selatan

Keterangan

Dilaksanakan rutin per bulan. Sudah
terlaksana 3 kali pada pada :

05 April, 28 Mei dan 12 Juni 2024
Di Agen atau Distributor Kota Metro

Dilakukan rutin setiap bulan/
pencairan

Dilakukan rutin setiap bulan/
pencairan



No Kegiatan

Monitoring Penyaluran
Bantuan Pangan Beras Tahap
IT Alokasi April, Mei dan Juni
2024

Bimbingan Teknis Fasilitasi
Bantuan Pengembangan

5 Ekonomi Masyarakat (BPEM)
Dinas Sosial Kota Metro
Tahun 2024

Monitoring Bahan Bakar
6 Minyak (BBM) dan Liquified
Petroleum Gas (LPG)

Monitoring Pelaku Usaha
Kota Metro

d. Komunikasi efektif

No Kegiatan

Monitoring harian Harga dan
Stok Barang Kebutuhan

1 Pokok Dan Barang Penting
Kota Metro Tahun Anggaran
2024

Pemantauan Harga Pangan
2 Tingkat Pedagang Eceran

Bimbingan Teknis
Enumerator Panel Harga
Pangan

24 - 25 April 2024, di Hotel
Horison, Bandar Lampung

Rapat Koordinasi dan
Sinkronisasi Para Pelaku
UMKM dengan Para
Pemangku Kepentingan
UMKM Kota Metro/ Coffee
Morning

OPD
Bagian
Perekonomian
dan Sumber
Daya Alam
(SDA)
Sekretariat
Daerah Kota
Metro dan
DKP3 Kota
Metro

Dinsos

Bagian
Perekonomian
dan SDA

DKP3 Kota
Metro

OPD

Dinas
Perdagangan
(Disdag) Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

Dinas Koperasi,

UMK, UM dan
Perindustrian
Kota Metro

Keterangan

Dilakukan 3 kali monitoring Bantuan
Pangan Beras di 22 Kelurahan di 5
Kecamatan Kota Metro

22 Penerima BPEM

pada 21 Juni 2024

Monitoring rutin dilakukan setiap
bulan untuk memantau stok dan
harga.

Monitoring juga dilaksanakan
menjelang HBKN.

06 Juni 2024

Monitoring produk Pangan Asal
Hewan (PAH)

Keterangan

Pemantauan pada 4 Pasar yaitu di
Pasar Kopindo, Pasar Tejo Agung,
Pasar Margorejo dan Pasar
Sumbersari.

Pasar Kopindo

Bimtek Bersama Dinas Ketahanan
Pangan, Tanaman Pangan dan
Hortikultura Pemerintah Provinsi
Lampung

18 April 2024

Bersama 105 UMKM domisili Kota
Metro



No Kegiatan

Pemantauan ketersediaan
dan harga Pangan Asal
Hewan (PAH) yaitu daging
dan telur baik yang berasal
dari produk lokal maupun
impor serta melakukan
pengawasan terhadap
pemenuhan kriteria daging
ASUH (Aman, Sehat, Utuh,
dan Halal)

Workshop Pembuatan Bakso
Tahun Anggaran 2024

24 April 2024

Pelatihan Olahan Kopi
Milenial (Barista)

30 Mei 2024

Pembinaan Pengolahan Ikan
Asap

Pembinaan Pengolah Produk
Perikanan

Monitoring Reformasi
Birokrasi Tematik
Pengendalian Inflasi Kota
Metro

Studi Tiru Pasar Sembako
Murah TPID Lampung
Selatan

Kunjungan Kerja dalam
Rangka Koordinasi terkait
Pengendalian Inflasi Daerah
dan Kunjungan ke Food Bank
Indonesia di Kabupaten
Pringsewu

Rakor Inflasi bersama
Kemendagri

Rapat Koordinasi
Ketersediaan dan Distribusi

10

11

12

13

Pangan Menjelang HBKN Idul

Fitri 1445 H di Ruang Rapat
Dinas Ketahanan Pangan
Tanaman Pangandan
Hortikultura Provinsi
Lampung

Rapat Penebusan Pupuk
Bersubsidi Tahun Anggaran
2024

Rapat Koordinasi HBKN Idul
Adha Provinsi Lampung

14

15

16

OPD

DKP3 Kota
Metro

Dinas Koperasi,
UMK, UM dan
Perindustrian
Kota Metro

Dinas Koperasi,
UMK, UM dan
Perindustrian
Kota Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

Bagian
Perekonomian
dan SDA

Bagian
Perekonomian
dan SDA

Bagian
Perekonomian
dan SDA dan
DKP3 Kota
Metro

TPID Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

DKP3 Kota
Metro

Keterangan

Dilakukan rutin setiap bulan

20 peserta

20 peserta
Di Arroz Cafe Kota Metro

20 Juni 2024
27 Juni 2024

Pada 12, 13, 14, 19 dan 20 Juni 2024
di 10 Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) terkait.

25 Juni 2024

26 Juni 2024

Rutin setiap mingggu sesuai
undangan Kemendagri

05 April 2024

29 Mei 2024

04 Juni 2024



No
17

Kegiatan OPD Keterangan

Penerbitan Laporan Prognosa DKP3 Kota

Neraca Pangan Tahun 2024  Metro Rutin setiap bulan

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi daerah di Kota Metro pada Triwulan II 2024 adalah
sebagai berikut :

a.

b.

Terus meningkatkan koordinasi antar anggota TPID dan Forkopimda serta
agen/distributor di Kota Metro.

Pelaksanaan jadwal pasar murah antara Dinas Pertanian dan Dinas Perdagangan sudah
cukup tertata sehingga tidak ada yang bertabrakan.

. Pasar Tani Agroceria sudah cukup terintegrasi. Selain menjual hasil pertanian para

petani dan KWT, dalam Pasar Tani Agroceria juga terdapat Gerakan Pasar Murah, bazar
UMK, layanan Kesehatan dan bahkan layanan dari Dukcapil.

Lomba Gerakan Menanam Cabai Gertapaga yang sudah dijalankan terlaksana dengan
baik dan perlu dilanjutkan kembali pada tahun yang akan dating.

Monitoring BBM dan LPG perlu ditingkatkan lagi dalam rangka mencegah penimbunan.
Toko Mapan (Metro Maju Antisipatif Pengendalian Harga Pangan) atau toko
pengendalian inflasi yang sudah terbentuk dan diresmikan perlu dimaksimalkan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi daerah di Kota Metro pada Triwulan II 2024
adalah sebagai berikut :

a. Terus melaksanakan langkah kongkret pengendalian inflasi sesuai arahan Presiden

b.

C.

Republik Indonesia.

Perlu dilakukan optimalisasi pemanfaatan lahan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat dan mengendalikan inflasi pangan.

Toko Mapan (Metro Maju Antisipatif Pengendalian Harga Pangan) perlu dibuatkan
kerja sama dengan Agen atau Distributor.



